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BABI
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dewasa ini semakin hertaml;ah kompleks dalam
kehidupan ekonomi khususnya dunia bisnis, suatu perusahaan yang bergerak dalam
lingkungan dunia usaha pada saat ini tentunya tidak akan dapat melepaskan diri dari
persaingan. Beberapa perusahaan mengalami pasang surut, bahkan ada yang menutup
perusahaan ditengah ketatnya persaingan. Untuk dapat bertahan dalam kompetisi,
perusahaan dituntut uniuk memanfaatkan barang modal secara efisien, serta
menghasilkan keuntungan. Keuntungan pada hakekatnya adalah mutlak bagi
perusahaan, demi kelangsungan produktivitasnya. Untuk mencapai keuntungan yang
telah direncanakan sebelumnya tentunya memerlukan sumber daya yang ahli dalam
bidangnya.

Bagi seorang manajer keuangan atau pihak-pihak lain yang berkepentingan

dalam kaitannya dengan kondisi keuangail perusahaan, kondisi keuangan perusahaan

untuk pihak internal perusahaan itu sendiri maupun untuk pihak eksternal perusahaan="~=

seperti kreditor dan investor.




Perencanaan yang baik akan memberikan hasil yang baik. Oleh karena itu,
dalam membuat svatu rencana harus memperhatikan kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan yang ada dalam perusahaan. Manajer keuangan dapat
merencanakan keperlvan-keperluan keuangan perusahaan di masa yang akan datang,
sesuai dengan ramalan dan penyusunan anggaran. Rencana tersebut harus dimulai
dengan suatu analisis rasio keuangan yang dapat memperiihatkan perkembangan
finansial perusahaan sehingga analisis terhadap data akan sangat bermanfaat bagi
penganalisa untuk mengetahui perkembangan perusahaan.

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan
memeriukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang bisa dipakai adalah rasio atau
indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya,
analisis dan interpretasi dari jenis-jenis rasio dapat memberikan gambaran yang baik
tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para penganalisis.

Manajer keuangan mengevaiuasi hasil dari seluruh kegiatan perusahaan,
dimana kegiatan tersebut dicatat dalam laporan rugi laba dan neraca setiap satu
periode. Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dilakukan dengan menghitung rasio
kevangan,

PT. PLN (Persero) Wilayah VIII (selanjutnya disebut PLN wilayah VIII)
memiliki daerab kerja yang mencakup wilayah propinsi; Sulawesi Selatan, dan
Tenggara. Dengan jumlah penduduk hampir mencapai 10 juta jiwa dengan areal
kawasan seluas 62 km2 lebih. Melihat kondisi geografis dan potensi sumber daya

alam yang dimiliki maka penyediaan tenaga listrik yang dapat dikembangkan sangat




beragam. Dalam menjalankan fungsinya, PLN Wilayah VII bertujuan mengusahakan
pembangkitan, penyaluran dan pendistribusian tenaga listrik serta mendorong
peningkatan kegiatan ekonomi, mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai
pengembangannya serta menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga
listrik yang belum dapat dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi
Selatan dan Tenggara.

Dengan areal kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah pelanggan
yang hingga saat ini mencapai 1,2 juta pelanggan, maka jelas hal ini merupakan
tantangan yang sangat berat bagi PLN. Betapa tidak, disatu sisi PLN masih dibebani

dengan misi sosial untuk mengusahakan kemakmuran bagi rakyat. Sementara disisi

lain PLN harus mengusahakan profit sebagai ciri suatu perusahaan yang sehat dan

berkembang. Dengan total asset sebesar Rp. 12 trilyun, dilihat dari segi asset PLN
merupakan perusahaan terbesar di Indonesia. Dari kota hingga pelosok desa, kita
akan senantiasa dapat menjumpai asset PLN tersebut, Hal ini membuktikan bahwa
kehadiran PLN memiliki fungsi strategi karena melibatkan pelayanan bagi pelanggan
yang beragam dengan berbagai tingkat kehidupan sosial ekonomi yang beragam pula.
Melihat hal tersebut serta mengingat pasal 33 UUD’45, maka pemerintah berhak
untuk campur tangan. Khususnya dalam penetapan tarif yang tentu saja dengan
mempertimbangkan banyak aspek yang terdapat dikedua sisi antara pelanggan dan
PLN.

Apakah tarif yang ditetapkan oleh pemerintah akan mampu mencapai titik

impas (break event point) terhadap biaya operasional yang dikeluarkan oleh PLN ?




untuk menjawabnya, cukup kita melihat pada kenyataan bahwa hingga saat ini PLN
masih disubsidi oleh pemerintah,

Krisis ekonomi yang terjadi di Negara kita dan menurunnya nilai tukar mata
vang rupiah terhadap dollar, jelas sangat mempengaruhi kinerja PLN. Sebagai
gambaran, perfumbuhan jumlah pelanggan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra tahun
1999 hanya sebesar 4,89 % dengan penambahan sebanyak 54,464 pelanggan saja.
Angka ini menunjukkan penurunan yang drastis bila dibandingkan dengan
pertumbuhan sebelum terjadinya krisis.

PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra merupakan Badan Usaha Milik Negara
sebagai salah satu pelaku ekonomi yang mempunyai peranan strategis dalam
pembangunan ekonomi dan dunia usaha nasional, oleh karena itu tingkat kesehatan
dan efisiensi BUMN akan ikut mempengaruhi kinerja perekonomian Negara.

Keberhasilan suatu perusahaan ditandai dengan kemampuan manajemen
dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang dalam
menghasilkan keuntungan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pengambilan
keputusan, perumusan kebijakan dan perencanaan jangka panjang adalah proses
manajemen untuk mencapai tujuan perusabaan, Dalam mengambil keputusan
informasi data yang diperoleh pimpinan sangatlah banyak dan terdiri dari berbagai
jenis data. Dimana data yang diperoleh tidak semua merupakan data yang relevan.
Namun informasi yang dijadikan sebagai ukuran untuk mengete;hui kondisi

perusahaan adalah informasi keuangan dan manajemen. Informasi ini dapat diperoleh




pada laporan manajemen dan laporan keuangan yang dipergunakan dalam proses
pengambilan keputusan.

Laporan keuangan perusahaan merupakan laporan tentang kinerja keuangan
dan kinerja operasi dimana neraca lebih menggambarkan tentang kinerja keuangan
dan rugi laba lebih menggambarkan kinerja operasi perusahaan. Namun secara
keseluruhan laporan keuangan dapat dijadikan dasar untuk menilai kinerja sebuah
perusahaan, Untuk itu perlu dilakukan penilaian kinerja secara berkala, misalnya
sekali dalam siklus normal perusahaan (biasanya sekali dalam setahun). Penilaian
kinerja dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan satu periode dengan
periode lainnya (#ime series) dari suatu perusahaan dengan membandingkan antara
kinerja yang telah ditetapkan dengan hasil yang telah dicapai.

Penilaian tingkat kinerja BUMN meliputi 2 (dua) aspek yaitu, aspek kinerja
korporasi mencakup penilaian kinerja keuangan dan kinerja operasional. Penilaian
aspek manajemen mencakup penilaian kinerja korporasi dan penilaian manfaat bagt
masyarakat.

Penilaian kinerja PT. PLN (persero) Wilayah Sulselra sebagai salah satu
BUMN di Indonesia didasarkan pada Surat Keputusan Direksi PT. PLN (Persero)
Nomor 060.K/DIR/2006, tanggal 21 Maret 2005, Tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kinerja Pada Unit Organisasi PT. PLN (Persero).

PT. PLN (Persero) Wilayah Sulseira berdasarkan surat keputusan tersebut
menetapkan standarisasi penilaian kinerja tersendiri, dengan maksud dan tujuan agar

mendapatkan gambaran hasil unjuk kerja pengelolaan unit tersebut di dalam
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pencapaian targetnya, sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan baik
teknis/operasional maupun pengelolaannya, bila hasil yang telah dicapai belum
memuaskan, juga sebagai bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan yang
lebih baik dimasa mendatang.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis menyusun skripsi ini dengan
judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra di

Makassar”,

1,2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pokok adalah : “Bagaimana kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah

Sulselra pada tahun 2005

1.3 Tujnan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengukur kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra

dengan menggunakan kriteria kinerja yang telah ditetapkan sendiri oleh /)ﬁ\
. *ﬂ:\ ";\‘f N
o perusahaan. Yaitu berdasarkan keputusan Direksi PT. PLN (Persero)”” u\v“ei}r';w?}i.;

Nomor : 060.K/DIR/2005 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kinerja Pada
unit Organisasi PT. PLN (Persero) Tahun 2005,
b. Untuk menganalisis kinerja keuangan berdasarkan hasil pengukuran

kinerja keuangan yang ditetapkan sendiri oleh perusahaan.




1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT. PLN (Persero) Wilayah
Sulselira dan dalam hal pengambilan keputusan dimasa yang akan datang,
2. Untuk memperluas wawasan penulis dalam disiplin ilmu yang telah
dipelajari sebelumnya khususnya dalam bidang kinerja keuangan.
3. Sebagai bahan referensi bagi pihak yang akan membahas permasalahan

yang sama atau yang akan mengadakan penulisan selanjutnya.




BAB XX

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan saﬂga:tlah perlu untuk mengetahui kondisi-kondisi keuangan perusahaan
tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari Japoran
keuangan perusahaan yang bersangkutan, kondisi neraca, laporan perhitungan rugi
laba. Laporan perubahan modal dan laporan-laporan kevangan lainnya. Dengan
mengadakan analisis laporan terhadap neraca akan dapat diketahui atau akan
diperoleh gambaran keadaan keuntungannya untuk suatu periode tertentu. Sedangkan
analisa terhadap laporan rugi labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau
perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan, ¢

Akuntansi merupakan proses pengidentiﬁkas'ian atau seni dari pada
pencatatan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan
adanya penilaiaian dan keputusan yang jelas tegas bagi mereka yang mengunakan
informasti tersebut.

Laporan keuangan merupakan suatu hasil akhir dari suatu proses akuntansi
laporan keuangan ini yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai
salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan dan juga dapat

menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.




Untuk lebih jelas berikut ini akan disajikan laporan keuangan yang dikemukakan oleh
para penulis.

S. Munawir (1998:2) mengemukakan mengenai laporan keuangan yaitu :
“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil akhir dari proses akuntanst yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi z;ntara data keuangan atau aktivitas
perusashaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data aktivitas
perusahaan tersebut”.

Analisis keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kinerja dimasa yang
akan datang dimana laporan ini memberikan indikator-indikator bagaimana
perusahaan kemungkinan berkiprah dalam periode-periode berikutnya. Pemakai yang
berkepentingan perlu menganalisis laporan secara cermat guna memperoleh informasi
tertentu yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan mengetahui posisi
keuangan perusahaan dapat mempermudah manager dalam menyusun rencana yang
lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan yang
lebih tepat.

Jadi melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan, '}f’f‘ o

distribusi aktiva, kefektivan penggunaan aktiva, hasil usaha/pendapatan yang tel

dicapai, beban-beban yang harus dibayar tiap lembar saham perusahaan yang'\_i/
Trrpsranat?
bersangkutan,




L .

Menurut Henry Simamora (2000:516) mengatakan bahwa : “laporan
Keunangan dirancang untuk membantu para pemakai laporan dalam mengidentifikasi
hubungan-hubungan dan trend-trend kunci”.

Sofyan S. Harahap, (1999 ; 20) mengemukakan bahwa :

Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir proses
akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi
para pemiliknya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan
keputusan. Disamping sebagai informasi laporan keuangan juga sebagai
pertanggungjawaban atan accountabilify juga sebagai indicator
kesuksesan suatu perusahaan mencapai tujuannya.

Menurut S, Munawir (1997 : 5) :

Yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun
oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu
adalah neraca atan dafiar posisi kevangan dan daftar pendapatan ataun
daftar rugi laba. Bila waktu akhir menambah daftar ketiga yaitu daftar
surplus atau dafiar laba yang tak dibagi (laba yang ditahan).

Begitu pula yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan, (2000 : 17), bahwa :

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan vaitu, terjadi
selama tahun buku bersangkutan. Laporan keuangan ini dibueat oleh
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping
it laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memahami tujuan-
tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan.

Menurut Soemarso S.R (2004 : 34) laporan keuangan (financial statement)
adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di Iuar

perusahaan , mengenai posisi kewangan dan hasil usaba perusahaan. Laporan

keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas.
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Demikian pula halnya Ikatan Akuntan Indonesia (2002 : 3), mengemukakan
bahwa :

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja serta posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Laporan kevangan suatu perusahaan perlu dianalisis karena dengan analisis
tersebut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi
keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan. Pengertian analisis laporan
keuangan adalah menghubungkan angka-angka dari data-data yang terdapat laporan
keunangan dengan angka ain dari data-data dalam laporan keuangan serta
menjelaskan perubahan trendnya. Data keuangan akan lebih berarti bagi pihak yang
berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih,
dan dianalisis lebih lanjut sehingga diperoleh data yang mendukung oleh keputusan
yang diambil.

Penganalisis harus mempunyai kemampuan dalam menelusuri latar belakang
data kevuangan, mencari hubungan dan mempelajari kecenderungan data keuangan
tersebut dan menginterpretasikannya. Penganalisis juga harus mempunyai
kemampuan atau kebijaksanaan yang cukup dalam mengambil suatu kesimpulan,
disamping harus memperhatikan dan mempertimbangkan perubzhan-perubahan

kondisi perusahaan serta perusahaan tingkat harga-harga yang terjadi.




| :

2.1.2 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Lili M. Sadeli, (2000 : 19) mengemukakan bahwa laporan keunangan dapat
disajikan dalam dua bentuk :

1. Posisi keuangan pada suatu saat, yaitu yang lebih dikenal dengan istilah

neraca

2. Perubahan posisi keuangan untuk suatu periode, yaitu terdiri dari :

a. Laporan laba rugi

b. Laporan perubahan modal untuk perusahaan dengan bentuk perseroan

terbatas dikenal dengan laporan yang ditahan

1. Neraca

Neraca adalah suatu daftar kevangan yang memuat ikhtisar tentang harta,
hutang dan modal. Suatu unit ussha atau perusahaan pada suatu saat tertentu,
biasanya pada penutupan hari terakhir dari satu bulan atau satu tahun.

Bentuk atau susunan dari neraca yang umum digunakan dapat digolongkan ke
dalam dua bentuk :

a. Bentuk Skontro (Acconnt Form)

Dalam bentuk ini semua aktiva tercantum disebelah kiri neraca/aktiva,

neraca/passive.

*3
“asygrakrt §

|
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b. Bentuk Vertikal (Report Form)

Dalam bentuk ini semua aktiva nampak dibagian atas yang selanjutnya
diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang serta modal
disusun secara vertical,

2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan perusahaan yang menyajikan
pendapatan dan beban (pengeluaran) selama satu periode pembukuan (biasanya satu
tahun buku). Dalam perhitungan laba rugi disajikan penerimaan perusahaan dari
penjualan barang maupun jasa yang dihasilkannya atau dari sumber lainnya selama
satu periode pembukuan, Juga disajikan beban atau biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan selama periode pembukuan tersebut. Penerimaan (revenue) maupun
beban (cos?) biaya dikelompokkan penerimaan atau heb.an yang berkaitan langsung
dengan usaha perusahaan (penerimaan dan bahan lain-lain). Bila penerimaan lebih
besar daripada beban (pengeluaran), maka akan diperoleh keuntungan, namun bila
sebaliknya yaitu penerimaan lebih kecil daripada beban akan berakibat kerugian.

Bentuk untuk laporan laba rugi yang biasa digunakan adalah sebagi berikut :

a. Bentuk Single Step

Yaitu dengan menggunakan semua penghasilan menjadi satu
kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk
menghitung laba bersih atau rugi hanya memerlukan satu langkah yaitu

dengan mengurangi total penghasilan dan total biaya
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b. Bentuk Multi Step
Yaitu dengan memisahkan penghasilan biaya yang berasal dari operasi
perusahaan dengan penghasilan dan biaya yang berasal dari luar operasi
perusahaan, Dengan bentuk ini dapat diketahui berapa jumlah laba kotor,
laba operasi dan laba bersih, Dalam bentuk ini dilakukan pengelompokkan
yang lebih teliti yang digunakan secara umum,
3. Laporan Laba Yang Ditahan

Harnanto, (i 991 : hal. 41) mengemukakan bahwa Pada umumnya laporan laba
yang ditahan termasuk didalam dan untuk menyertai laporan perhitungan laba rugi
dan neraca sebagai laporan keuangan tahunan pada suats perusahaan. Sebenarnya
laporan laba yang tidak dibagi adalah suatu laporan yang menyajikan informasi-
informasi untuk merekonsiliasi saldo rekening laba yang ditahan pada awal periode
tahun buku yang bersangkutan.

Laporan laba tidak dibagi harus disusun berdasarkan dan dapat diusut ke
laporan perhitungan laba rugi karena sumber utamanya berasal dari laporan laba rugi
periodik, Laporan (perubahan) laba yang ditahan harus ditelaah dan dianalisi
bersama-sama dengan laporan perhitungan laba ruginya.

Dalam laporan ini pertama diawali dengan penyajian saldo laba ditahan dibagi
periode sébelumnya, kemudian dikurangi dengan rugi atau ditambah laba sesuai
dengan yang diperoleh berdasarkan laporan laba rugi. Selanjutnya juga dikurangi oleh

deviden yang dibagikan jika perusahaan bersangkutan memperoleh laba.
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Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, maka standar
akuntansi keuangan (2002:2) mendefenisikan : “Laporan Keuangan adalah bagian
dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dana laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian dari integral”.

Berdasarkan pengertian laporan kevangan yang dikemukakan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang menyediakan
informasi yang mendasar tentang kinerja keuangan perusahaan yang dibuat oleh
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaaan dan juga dapat digunakan
untuk memenuhi tujuan-tujuan lain sebagai laporan kepada pihak-pihak lain diluar
perusahaan, .

Ada beberapa pengguna (baik intern maupun ekstern) yang berkepentingan
dengan data akuntansi maupun sajian laporan keuangan perusahaan, antara jain ;

1. Manajer Atau Pimpinan Perusahaan

Pengguna utama dari data akuntansi adalah manjer perusahaan itu
sendiri, manajer dituntut untuk mengambil keputusan tanpa masalah yang
mungkin akan terjadi. Untuk mengurangi tingkat ketidakpastian dalam
proses pengambilan keputusan, informasi akuntansi sangat berguna.
Dengan melihat catatan keuangan perusahaan tahun yang lampau dan saat
ini, manajer akan terjadi dan indikasi kemungkinan dimasa yang akan

datang
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. Pemegang Saham atau Pemilik Perusahaan

Pemakai data akuntansi kedua adalah pemegang saham atau pemilik
perusahaan, kelompok ini berkepentingan atas perusahaan. Untuk
mengetahui kemajuan yang dicapai, bagian laba yang diharapkan dan
menilai berhasil tidaknya manajemen perusahaan. Mereka biasanya
mendapat laporan tahunan perusahaan yang didalamnya mencakup neraca,
perhitungan rugi laba dan laporan keuangan lainnya.
. Pemerintah / Pihak Pajak

Pemerintah juga merupakan pengguna data akuntansi perusahaan,
khususnya kantor pelayanan pajak dengan tujuan menghitung kemudian
menetapkan besarnya pajak dengan tujuan menghitung kemudian

menetapkan besarnya pajak yang dibebankan kepada perusahaan.

. Kreditor

Kreditor baik bank maupun lembaga keuangan lainnya juga
berkepentingan dengan data akuntansi perusahaan, untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk menetapkan syarat kredit, menjaga
keamanan kekayaan yang digunakan untuk perusahaan kemudian menilaj
apakah kepercayaan yang diberikan perlu ditarik atay dipertahankan,

. Karyawan perusahaan / para buruh
Karyawan perusahsan biasanya juga ingin mengetahui laporan keuangan.
Bagi organisasi buruh ini, laporan keuangan diperlukan guna tawar

menawar kontrak kerja.




6. Masyarakat / Pelanggan
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara,
.misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik, Laporan kevangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan

(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.

2.1.3 Pengertian Kinerja
Kinerja adalah aktivitas yang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan atau
oleh suatu unit bisnis pada perusahaan tersebut untuk periode tertentu. Kinerja dapat
pula diartikan sebagai kontribusi yang dapat diberikan oleh statu bagian atau divisi
terhadap pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan,
Menurut Tkatan Akuntan Indonesia (2002:4) menjelaskan tujuan informasi
kinerja sebagai berikut :
Informasi kinerja perusahaan, terutarma profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikar masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting
dalam hubungan ini, informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan ams kas dan sumber daya
yang ada, Disamping itun, informasi tersebut juga berguna dalam

perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya
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Kinerja perusahaan yang baik tidak hanya diukur berdasarkan kecilnya hasil
usaha yang telah diraih, tetapi lebih penting dari itu adelah unsur proses yang
pendukungnya, yakni :

a. Mutu pelayanan, sekaligus mutu produk yang dilaksanakan secara

terpadu.

b. Keandalan manajemen yang meliputi efisiensi dan efektivitas perusahaan.

¢. Prilaku etis dan kejujuran yang dimiliki perusahaan.

Pengukuran kinerja BUMN yang bertujuan untuk melayani kepentingan
umum dan sosial (Public Utility Oriental) identik dengan pemenuhan rencana yang
secara sentralisasi dibuat oleh pemerintah. Jadi BUMN beroperasi atas dasar rencana
sentral yang didasarkan pada pencapaian rencana nasional. Sedangkan pengukuran
kineja BUMN yang mempunyai tujuan memperoleh laba (Profit Oriented)
mengandung keterbatasan yang menimbulkan keraguan akan hasil pengukuran
tersebut. Artinya apakah hasil vang ada tersebut benar-bepar hasil kontribusi
manajemen atau bukan.

Kinerja akan menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi pelaksanaan
kegiatan serta perkembanga}l perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen. Karena
mangjemen diserahi tanggung jawab untuk memperoleh keuntungan yang
memuaskan dengan sumber-sumber yang ada dalam perusahaan, Manajemen ini

mengetahui apakah tujuan perusahaan yang ditetapkan dapat dicapai.
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2.1.4 Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja perusahaan sangatiah dibutuhkan wntuk mengetahui
bagaimana tingkat perkembangan perusahaan tersebut, Manfaat penilaian kinerja
menurut Muliadi dan Johny Setiawan (2001 ; 153) adalah sebagai berikut :

a. Mengelola operasi manajemen secara efektif dan efisien melalui

permotivasian personal secara maksimum.

b. Membantu, pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan
personal, seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan personal dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
pg{sonal.

d. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan.

b, R
2.1.5 Konsep Penilaian Kinerja

Konsep penilaian kinerja dikemukakan oleh Mulyadi dan Johny Setiawan
(2001 : 363) sebagai berikut :

Penentuan secara periodik efektivitas operasional operasi suatu organisasi,
bagian organisasi, dan personalnya, berdasarkan sistem standar dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Oleh karena organisasi pada dasarnya dioperasikan oleh
sumber daya manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian

atas perilaka manusia.
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Tujuan utama penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personal dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar prilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar semua bentuk tindakan dan hasil yang diinginkan oleh
organisasi, standar prilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal
yang dituangkan dalam rencana strategic, program dan anggaran organisas.

Penilaian kinerja digunakan untuk menentukan penilaian yang tidak
semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku yang semestinya tidak
diinginkan, melalsi umpan balik (feed back) hasil kinerja pada waktunya serta

penghargaan baik yang bersifat intrinsik maupun entrinsik.

2.1.6 Analisis Rasio

Untuk  mengetahui  kondisi keuangan suatu  perusahaan seria
perkembangannya diperlukan suatu peralatan tertentu. Alat analisis yang terpenting
adalah rasio-rasio kevangan. Analisis rasio kevangan umumnya merupakan langkah
pertama dalam suatu analisis keuangan,

Rasio adalah angka yang menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan
unsur lainnya dalam laporan keuangan. Analisis rasio adalah suatu teknik analisis
yang menggambarkan suatu hubungan perimbangan antara suatu jumlah tertentu dan
jumlah yang lain, yang dalam banyak hal mampu memberikan indikator dan gejala-
gejala yang timbul disekitar kondisi yang melingkupinya. Analisi rasio ini dapat
menjelaskan atau memberi gambaran kepada analisa tentang baik buruknya posisi

keuangan. Posisi keuangan maupun kinerja yang dicapai oleh perusahaan.
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Analisis rasio keuangan sifatnya orientasi ke masa depan (future oriented).
Oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan factor-faktor yang ada
pada periode ini dengan factor-faktor di masa yang akan datang yang mungkin akan
mempengaruhi posisi atau manfaat suatu angka-angka rasio sepenuhnya tergantung
kepada kemampuan penganalisa dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan,

Angka-angka rasio yang dapat digolongkan berdasarkan bagian penganalisa
adalah sebagai berikut :

a. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat
jatuh tempo, yaitu :

- Current ratio
~  Cash ratio (ratio of immediate solvency)
- Cuick (acid rest ratio)

~ Working capital to total asset ratio

b. Ratio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untk mengukur sampai
sejauh mana aktiva perusahaan dibayar dengan utang, yaitu :
- Total debt to equity ratio
- Net work to debt ratio

- Tolal debt to total capital assets
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2.1.7 Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan

Penilaian kinerja korporasi mencakup penilaian kinerja keuangan dan
operasional yang nilainya ditentukan dari gabungan hasil penilaian kinerja keuangan
dan hasil penilaian kinerja operasional, yang ditentukan oleh hasil penilaian terhadap

6 (Enam) perspektif, yaitu :

=

Perspektif Bisnis Internal
Perspektif Pelayanan Pelanggan
Perspektif Keuangan

Perspektif Pembelajaran

Perspektif Administratif

s < 4 B F

Perspektif Pengawasan

Indikator tingkat penilaian kinerja perspektif keuangan pada PT. PLN
(Perserc) berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor : 060.K/DIR/2005 Tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi PT. PLN (Persero) Tahun

2005 adalah sebagai berikut :

A. Rasio Operasi (Operating Ratio = OPR) adalah indikator kinerja untuk mengukur
rasio biaya operast terhadap pendapatan operasi, satuannya (%).
Jumlah Biaya Operasi

OPR = x 100%
Jumlah Pendapatan Operasi
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. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Good Sold = COGS) adalah indikator kinerja
untuk mengukur harga pokok penjualan dengan daya yang tersedia, satuannya
(Rp./kVA availability/ kW mampu Netto).

Total Biaya

COGS =
(kVA availability /kW Mampu Netto)

. Operating Aset turn over (OAT) adalah indikator kinerja untuk mengukur
efektivitas aktiva operasi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan, satvannya
(kali)

Pendapatan Operasi
OAT =

Rata-rata Aktiva beroperasi
. Umur piutang (Collection Period = COP) adalah indikator kinerja untuk
mengukur jangka wakiu rata-rata antara penagihan dan pelunasan, satuannya
(hari).

Rata-rata Piutang Penjualan Tenaga Listrik

CopP = x Hari Periode
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik

. Rasio piutang ragu-ragu terhadap penjualan (Bad Debt Ratic To Sales = BDRS)
adalah indikator kinerja untuk mengukur ratio piutang ragu-ragu terhadap
pendapatan penjualan tenaga listrik, satuannya (%).

Saldo Piutang Ragu-ragu Akhir Periode

BDRS = x 100 %
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik
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F. Perputaran material pemeliharaan (Inventory Tum Over = ITO HAR) adalah
indikator kinerja untuk mengukur banyaknya persediaan material pemelibaraan
yang ada di gudang, satuannya (kali)

Pemakaian Material Pemeliharaan
ITOHAR =

Rata-rata Saldo Persediaan Material Pemeliharaan

G. Return on asset (ROA) adalah indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan
aktivanya, satuannya (%)

Laba / (Rugi) setelah pajak tanpa bunga pinjaman dan tanpa selisih kurs

ROA = x 100 %
Total Aktiva Rata-rata

H. Biaya pegawai / kWh Jual adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya
pegawai yang dikeluarkan oleh setiap kWh yang terjual. Satuannya (Rp. / kWh
Jual).

Jumlah Biaya Pegawai
Biaya Pegawai / kWh Jual =

Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik

1. Biaya administrasi / kWh Jual adalah indikator kinerja untuk mengukur besar
biaya pegawai yang dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual. Satuannya (Rp. /
kWh).

Jumlah Biaya Administrasi
Biaya Administrasi / kWh Jual =

Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik




25

Indikator dan Nilai (Bobot)

NO INDIKATOR (ﬁf,‘gﬁg
1. | Ratio Operasi (OPR) 20
2. | Harga Pokok Penjualan (COGS) -

3. | Rasio Perputaran Aset (OAT) Max -2
4. | Umur Piutang (COP) 15

5. | Rasio Piutang Ragu-ragu Terhadap Penjualan (BDR) Max -2
6. | Perputaran Material Pemeliharaan (ITO HAR) 5

7. | Return On Asset (ROA) -

8. | Biaya Pegawai 2,5
9. | Biaya Administrasi 2,5

Karakteristik dan Kriteria Penilaian :

a. Bila angka Target (T) Positif, maka pencapaiannya menggunakan rumus :

X=(R/T)x100%

b. Bila angka Target (T) Negatif, maka pencapaiannya menggunakan ramus ;

X=(2-R/T)x100%
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Presentase pencapaian ditentukan dengan konversi penilaian sebagai berikut :

No Pencapaian Nilai Pengurang
1 | Bila, Pencapaian indikator > 100 % Mendapat pengurangan =0
2 | Bila, 90 < Pencapaian indikator < 100 % | Mendapat pengurangan = - 0,5
3 | Bila, 80 <Pencapaian indikator <90 % | Mendapat pengurangan = - 1,0
4 | Bila, 70 <Pencapaian indikator < 80 % | Mendapat pengurangan = - 1,5
5 | Bila, Pencapaian indikator <70 % Mendapat pengurangan = - 2,0




2,2 Kerangka Pikir
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Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini penulis mengemukakan

kerangka pikir yang dapat dilihat dibawak ini :
Skema 2.1

KERANGKA PIKIR

F 3

PT. PLN (Persero)
Wilayah Sulselra

|

Informasi Intern
Laporan Keuangan :
- Neraca
- LaporanR/L
-~ Informasi Tambahan

}

Masalah Pokok:
“Bagaimana Kinerja Keuangan Perusahaan
pada tahun 2005”

|

Analisis Kuantitatif
Dengan Keputusan Direksi
PT. PLN (Persero)
Nomor : 060.K/DIR/2005

|

Kesimpulan

!

Rekomendasi

joeg pos
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2.3 Hipotesis

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut : Diduga bahwa kinerja keuangan
PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra Pada Tahur 2005 dengan menggunakan

Keputusan Direksi Nomor : 060.K/DIR/2005 mencapai bobot maksimal.




BABIII

METODOLOGI

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra di jalan Letjen
Hertasning Blok B Makassar. Adapun waktu yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini diperkirakan kurang lebih 2 (dua) bulan.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk penulisan skripsi ini, penulis memakai metode penelitian sebagai
berikut :
a. Studi Kepustakaan (Library Search)
Yaitu mempelajari  literature-literatur ~ yang  berhubungan dengan
permasalahan yang ada untuk memperoleh dasar teoritas yang akan
digunakan dalam penulisan,
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
- Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan pimpinan perusahaan
atau dengan orang yang ditunjuk mewakili dengan jalan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah yang akan dibahas.
- QObservasi
Observasi ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara

langsung pada obyek penelitian, sehingga akan dapat diperoleh gambaran

- ]
ppagatt
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secara menyelurnh mengenai hal-hal yang diteliti, dan juga untuk
melengkapi data yang sudah diperoleh.
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa laporan keuangan dan data-
data yang berhubungan dengan kinerja perusahaan.
b. Data kualitatif, yaitu berupa penjelasan dari pejabat berwenang
mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain.
3.3.2 Sumber Data
Sumber data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu :
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan melalui pengamatan dan wawancara dengan pihak terkait.
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan berdasarkan atas
laporan perusahaan yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
3.4 Metode Analisis
Dalam penulisan ini akan menggunakan metode Analisis Kuantitatif yattu
menggunakan penilaian kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor : 060.K/DIR/2005 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi PT.PLN (Persero) Tahun 2005.

Adapun pembobotan pada Perspektif Keuangan sebesar 45.




A. Indikator dan Nilai (Bobot)
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| NO INDIKATOR m
1. | Ratio Operasi (OPR) 20
2. | Harga Pokok Penjualan (COGS) -
3. | Rasio Perputaran Aset (OAT) Max -2
4. | Umur Piutang (COP) 15
5. | Rasio Piutang Ragu-ragu Terhadap Penjualan (BDR) Max -2
6. | Perputaran Material Pemeliharaan (ITO HAR) 5
7. | Return On Asset (ROA) -
8. | Biaya Pegawai 2,5
9. | Biaya Administrasi 2,5

B. Karakteristik dan Kriteria Penilaian :

a. Bila angka Target (T) Positif, maka pencapaiannya menggunakan rumus :

b. Bila angka Target (T) Negatif, maka pencapaiannya menggunakan rumus :

X=(R/T)x100%

X=(2-R/T)x100%
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Presentase pencapaian ditentukan dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

No Pencapaian Nilat Pengurang

1 | Bila, Pencapaian indikator > 100 % Mendapat pengurangan = 0

2 | Bila, 90 < Pencapaian indikator < 100 % | Mendapat pengurangan = - 0,5
3 | Bila, 80 <Pencapaian indikator <90 % | Mendapat pengurangan =- 1,0
4 | Bila, 70 <Pencapaian indikator <80 % | Mendapat pengurangan =- 1,5

5 | Bila, Pencapaian indikator <70 % Mendapat pengurangan =- 2,0

C. Rumus yang digunakan untuk menghitung indikator
A. Rasio Operasi (Operating Ratio = OPR) adalah indikator kinerja untuk mengukur
rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi, satuannya (%).
Jumlah Biaya Operasi

OPR = x 100%
Jumlah Pendapatan Operasi

B. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Good Sold = COGS) adalah indikator kinerja
untuk mengukur harga pokok penjualan dengan daya yang tersedia, satuannya
(Rp./kVA availability/ kW mampu Netto).

Total Biaya
COGS =

(KVA availabitity /kW Mampu Netto)
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. OAT (Operating Aset turn over) adalah indikator kinerja untuk mengukur
efektivitas aktiva operasi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan, satuannya
(kali)

Pendapatan Operasi
QAT =

Rata-rata Aktiva beroperasi

. Umur piutang (Collection Period = COP) adalah indikator kinerja untuk

mengukur jangka waktu rata-rata antara penagihan dan pelunasan, satuannya

Rata-rata Piutang Penjualan Tenaga Listrik
COP = - x Hari Periode
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik

. Rasio piutang ragu-ragu terhadap penjualan (Bad Debt Ratio To Sales = BDRS)
adalah indicator kinerja untuk mengukur ratio piutang ragu-ragu terhadap
pendapatan penjualan tenaga listrik, satuannya (%).

Saldo Piutang Ragu-ragu Akhir Periode

BDRS = x 100 %
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik

. Perputaran material pemeliharaan (Inventory Turn Over = ITO HAR) adalah

indicator kinerja untuk mengukur banyaknya persediaan material pemeliharaan
yang ada di gudang, satuannya (kali)

Pemakaian Material Pemeliharaan
ITOHAR =

Rata-rata Saldo Persediaan Material Pemeliharaan
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G. Return on asset (ROA) adalah indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan
aktivanya, satuannya (%)

Laba / (Rugi} setelah pajak tanpa bunga pinjaman dan tanpa selisih kurs

ROA = x100%
Total Aktiva Rata-rata

H. Biaya pegawai / kWh Jual adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya
pegawai yang dikeluarkan oleh setiap kWh yang terjual, satuannya (Rp. / (kWh
Jual).

Jumlah Biaya Pegawai

Biaya Pegawai / kWh Jual =
Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik
I. Biaya administrasi / kWh Jual adalah indikator kinerja untuk mengukur besar
biaya administrasi yang dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual, satuannya (Rp
/ kWh Jual).

Jumlah Biaya Administrasi
Biaya Administrasi / KkWh Jual =

Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik
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3.5 Definisi Operasional

a. Laporan keuangan merupakan suatu hasil akhir dari suatu proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah
satu bahan dalam proses pengambilan keputusan dan menggambarkan kesuksesan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

b. Kinerja keuangan adalah prestasi yang telah dicapai oleh perusabaan dibidang
keuangan dalam suatu periode terfentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan,

¢. Manajemen keuangan adalah menyangkut bagaimana cara perusahaan dalam
mengelola keuangannya baik yang menyangkut bagaimana cara memperoleh
modal yang dibutuhkan dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan
maupun usaha untuk menggunakan dana seefisien mungkin.

d. Rasio merupakan suatu angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan.

e. Rasio Operasi (Operating Ratio = OPR), adalah indikator kinerja untuk
mengukur rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi.

f Harga Pokok Penjualan (Cost Of Good Sold = COGS); adalah indikator kinerja
untuk mengukur harga pokok penjualan dengan daya yang tersedia.

g. Operating Aset turn over (OAT); adalah indicator kinerja untuk mengukur

efektivitas akiiva operasi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.
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h. Umur piutang (Collection Period = COP); adalah indicator kinerja untuk
mengukur jangka waktu rata-rata antara penagihan dan pelunasan.

i. Rasio piutang ragu-ragu terhadap penjualén (Bad Debt Ratio To Sales = BDRS);
adalah indicator kineja untuk mengukur ratio piutang ragu-ragu terhadap
pendapatan penjualan tenaga listrik.

j. Perputaran material pemeliharaan (Inventory Turn Over = ITO HAR); adalah
indicator kinerja untuk mengukur banyaknya persediaan material pemeliharaan
yang ada di gudang,

1. Return on asset (ROA); adalah indicator kinerja yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memberdayakan
aktivanya,

m. Biaya pegawai adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya pegawai
yang dikeluarkan oleh setiap kWh yang terjual,

n. Biaya administrasi adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya pegawai

yang dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambarar Umum
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Pembangkit listrik di kota Makassar, yang pertama kali terpasang yaitu sekitar
tahun 1914 dengan menggunakan mesin uap yang berlokasi di pelabuhan Makassar.
Sejalan dengan pertumbuhan kota yang diikuti dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan tenaga listrik, pada tahun 1952 dibangun pusat listrik tenaga uap
(PLTU) di tepi sungai Jeneberang daerah Pandang-pandang, Sungguminasa dan
PLTD Bontoala dikelola oleh NV. Nederlands Indische Gas Electriciteit
Maatschappy (NV. NIGEM). Menindak lanjuti momentum prokiamasi kemerdekaan
RI 17 Agustus 1945, sebagai dampak perkembangan politik pemerintahan Negara
kesatuan RI. Pada pertengahan tahun 1957 pengusahaan ketenagalistrikan di kota
Makassar dinasionalisai. Pengusahaan ketenagalistrikan selanjutnya diserahkan
kepada Perusahaan Listrik Negara (PLN) Makassar, PLN Makassar inilah kelak
merupakan cikal bakal PT. PLN (Persero) Wilayah VIII,

PLN Makassar memiliki wilayah operasi pengusahaan terbatas hanya di kota
Makassar, Adapun di daergh-daerah di luar kota Makassar antara lain kota Majene,
Bantaeng, Bulukumba, Watampone, dan Palopo untuk pusat pembangkitannya
ditangani oleh PLN cabang luar kota, Sedangkan pendistribusiannya dilaksanakn oleh

PT. Maskapai untuk perusahaan-perusahaan setempat (PT. MPS).
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Pada tahun 1961 PLN Pusat di Jakarta membentuk unit PLN Exploitasi VI
dengan wilayah kerja meliputi propinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara yang
berkedudukan di Makassar, Dengan dikeluarkannya surat edaran PLN Pusat No. 078
/ PST / 1967 tentang klasifikasi bagi kesatuan-kesatuan perusahaan listrik Negara
maka PLN cabang luar kota tidak dapat dimasukkan dalam klasifikasi organisai
sebagai cabang. Oleh karena itu berdasarkan surat keputusan pemimpin PLN
Exploitasi VI No. 001 / E. VI / 1968. dalam perkembangan selanjutnya PLN
Exploitasi VI selain membawahi beberapa unti PLN cabang Makassar membawahi
unit-unit kerja antara lain PLN Ranting Sengkang, Watansoppeng, Kendari serta unit
pengusahaan'pembangkit yaitu PLTD Bontoala.

Tehun 1972 pemerintah RI PP 18 tahun 1972 tentang Perusahaan Umum
Listrik Negara yang mempunyai arti penting bagi PLN karena merupakan dasar
hukum perubahan status dari perusahaan Negara menjadi perusahaan umum pada
tanggal 21 Maret 1973 berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga
Listrik No, 01 / PRT / 1973 tentang struktur organisasi dan pembagian tugas
Perusgahaan Umum Listrik Negara. PLN Exploitasi VI berubah namanya menjadi
PLN Exploitasi VIII. Sebagai tindak lanjut Peraturan Menteri tersebut direksi PLN
mengeluarkan SK No. 050 / DIR / 1973 tanggal Oktober 1973 tenteng struktur
organisasi dan tugas-tugas pokok Perum Listrik Negara Exploitasi VIII yang terdapat
unit pelaksanaan yaitu sector Tello dan cabang Ujung Pandang,

Tahun 1975 Menteri PUTL mengeluarkan Peraturan Menteri No. 013 / PRT /

1973 yang menyebutkan bahwa perusahaan mempunyai unsur pelaksanaan ialah PLN
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Proyek dan PLN Wilayah. Unit PLN Proyek adalah unsur pelaksana yang bertugas
melaksanakan tugas perusahaan dalam bidang pembangunan yang ditetapkan dengan
keputusan menteri atas usul direksi dengan biaya APBN atau Anggaran Perusahaan.
Sementara unit PLN Wilayah adalah unsur pelaksana di wilayah kerja yang
bersangkutan yang mempunyai tugas selain menyelenggarakan pembangkitan,
penyaluran, penditribusian, dan juga pengusahaan tenaga listrik Direksi Perum Listrik
Negara menerbitkan surat keputusan No. 010 / DIR / 1976 sebagai tindaklanjut dari
Peraturan Menteri diatas yang mengubah sebutan PLN Axploitasi menjadi PLN
Wilayah VI dengan wilayah kerja meliputi propinsi Sulawesi Sefatan dan Tenggara.

Dengan berubahnya status PLN menjadi perusahaan perseroan (Persero)
berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 maka PLN Wilayah VII juga berubah namanya
menjadi PT. PLN (Persero) Wilayah VIII, Perusahaan status ini mengandung arti

PLN semakin dituntut untuk meningkatkan kinerjanya.
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b. Pembagian Tugas
General Manager
Bertanggung jawab atas pengelolaan usaha, melalui optimatisasi seluruh sumber
daya secara efisien, efektif dan sinergis serta menjamin penerimaan hasil
penjualan tenaga listrik, meningkatkan kualitas pelayanan, peningkatan

profitabilitas serta iklim kerja yang produktif.

Manager Perencanaan

Bertanggung jawab atas tersusunnya perencanaan kerja, system manajemen
kinerja, perencanaan investasi, dan pengembangan aplikasi system informasi,
untuk mendukung upaya pengusahaan tenaga listrik yang memiliki efisiensi, mutu
dan keandalan yang baik serta upaya pencapaian sasaran dan ketersediaan

kerangka acuan pelaksanaan kerja.

Manager Teknik
Bertanggung jawab atas penyusunan strategi, standar operasi dan pemeliharaan, .
standar desain konstruksi dan kebijakan manajemen termasuk keselamatan

ketenaga listrikan untuk menjamin kontinyuitas pengusahaan tenaga listrik

dengan efisiensi serta mutu dan keandalan yang baik dan dukungan logistik bag

operasional pengusahaan tenaga listrik di unit pelaksana,
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Manager Niaga

Bertanggung jawab atas upaya pencapaian target dari penjualan tenaga Isitrik
pengembangan pemasaran yang berorientasi kepada kebutuhan pelanggan serta
transaksi pembelian tenaga listrik yang memberikan nilai tambah bagi
perusahaan, serta ketersediaan standar pelaksanaan kerja dan terciptanya interaksi

kerja yang baik antar unit-unit pelaksana,

Manager Keuangan

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan anggaran dan keuangan
unit usaha sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang baik,
pengelolaan pajak dan asuransi yang efektif serta penyajian laporan keuangan dan

akuntansi yang akurat dan tepat waktu,

Manager Sumber Daya Manusia dan Organisast

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan manajemen SDM dan
organisasi, administrasi kepegawaian dan hubungan industrial untuk mendukung

kelancaran kerja organsisasi.

Manager Komunikasi, Hukum dan Adminitrasi

Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pengelolaan administrasi kesektariatan,

komunikasi masyarakat dan hukum; dan pengelolaan keamanan, sarana dan
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prasarana kantor serta pembinaan lingkungan untuk mendukung kelancaran kerja

organisasi.

Auditor Internal

Bertanggung jawab atas penyelenggaran audit internal sesuai program kerja
pemeriksaan tahunan dan pemantauan tindak lanjut hasil temuvan, pembinaan dan
penyempurnaan system manajemen dan operasional untuk mendukung

terlaksananya tata kelola perusahaan yang baik.

Sektor

Mengelola dan melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan pembangkit dan
atau transmisi tenaga listrik di wilayah kerjanya secara efisien sesuai tata kelola
yang baik berdasarkan kebijakan kantor induk untuk menghasiikan mutu dan
keandalan pasokan tenaga listrik sesuai standar yang ditetapkan; serta melakukan

pembinaan dan pemberdayaan unit asuhan dibawahnya. ;

Area Penyaluran dan Pengaturan Beban (APPB)

Mengelola dan melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan transmisi tenaga
Isitrik serta pengaturan beban di wilayah kerjanya secara efisien sesuai tata kelola
yang baik berdasarkan kebijakan kantor induk untuk menhasilakn mutu dan
keandalan pasokan tenaga listrik sesuai standar yang ditetapkan; serta melakukan

pembinaan dan pemberdayaan unti asuban dibawahnya.




*

Cabang -

Men‘gelola dan melaksanakan kegiatan penjualan tenaga listrik, pelayanan
pelanggan, pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit dan jaringan distribusi
tenaga listrik di wilayah kerjanya secara efisien sesnai tata kelola yang baik
berdasarkan kebijakan kantor induk untuk menghasilkan pendapatan perusahaan
yang didukung dengan pelayanan, mutu dan keandalan pasokan yang memenuhi
kebutuhan pelanggan, serta melakukan pembinaan dan pemberdayaan unit asuhan

dibawahnya.

Area Pengatur Distribusi (APD)

Merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi serta membuat laporan
atas kegiatan operasi pengaturan jaringan distribusi di daerah kerjanya secara

efisien dengan mutu dan keandalan yang baik untuk mencapai kinerja unit,
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4.2 Analisis Kinerja Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan dan
Tenggara

Analisis kinerja keuangan merupakan suatu penilaian terhadap kinerja
perusahaan pada waktu yang lalu dan prospek pada masa datang. Melalui analisis
kinerja  keuangan diharapkan menggunakan informasi yang terdapat laporan
keuangan berisi data-data keuangan yang dibuat atas dasar fakta dari catatan
akuntansi yang dicatat menurut prosedur dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
lazim,

Tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengetahui posisi keuangan pada
masa lalu dan sekarang yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
tentang kebijakan masa datang. Tidak ada cara untuk mengukur kinerja perusahaan
yang dapat memberikan jawaban mutlak. Hanya pendalaman relative yang mungkin
diperoleh dari analisa, dan ini disebabkan oleh kondisi usaha yang berbeda dari suatu
perusahaan dengan lainnya dan dari satu jenis usaha dengan jenis usaha lainnya.

PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra menyusun laporan keuangan tahunan
yang merupakan gambaran kondisi keuangan yang dicapai dalam satu periode
akuntansi, PT, PLN (Persero) wajib menyampaikan laporan keuangannya kepada
pemerintah dalam hal ini Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara
/ Kepada Badan Pembina Usaha Milik Negara.

Analisis kinerja kevangan yang dilakukan menggunakan teknik analisis rasio-
rasio yang terdapat dalam Surat Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) Nomor :

060.K/DIR/2005 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kinerja Pada Organisasi PT. PLN
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(Persero). Pada Perspektif Keuangan menilai indikator kinerja, dengan karakteristik;
Realisasi (R), Target (T), menggunakan cara’perhitungan sebagai berikut :
a. Bila angka Target (T) Positif, maka pencapaiannya menggunakan rumus :
X=(R/T)x100%
i:). Bila angka Target (T) Negatif, maka pencapaiannya menggunakan rumus :
X=(2-R/T)x100%

Presentase pencapaian ditentukan dengan konversi penilaian sebagai berikut :

No Pencapaian Nilai Pengurang

1 | Bila, Pencapaian indikator > 100 % Mendapat pengurangan =0

2 | Bila, 90 <Pencapaian indikator < 100 % | Mendapat pengurangan=- 0,5
3 | Bila, 80 < Pencapaian indikator < 90 % | Mendapat pengurangan=- 1,0
4 | Bila, 70 <Pencapaian indikator <80 % | Mendapat pengurangan = - 1,5

5 | Bila, Pencapaian indikator <70 % Mendapat pengurangan =- 2,0

Dengan cara perhitungan tersebut, maka penerapan Rasio-rasio adalah sebagai

berikut :

A

k-

1. Rasio Operasi { Operating Ratio = OPR)
Adalah indikator kinerja untuk mengukur rasio biaya operasi terhadap

pendapatan operasi, satuannya (%).
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Rumus
Jumlah Biaya Operdsi
OPR = x100%
Jumlah Pendapatan Operasi
Rp. 1.777.395
OPR = x 100 %
Rp. 1.662.612

OPR =1,0690 x 100 %

OPR =106,90%

Pada tahun 2005, perusahaan mampu mencapai OPR sebesar 106,90 % ini
berarti untuk setiap Rp. 1,- biaya operasi yang dikeluarkan dapat menghasilkan
pendapatan operasi sebesar Rp. 106,90.

Oleh karena Realisasi Kinesja lebih kecil dari target yang ditetapkan maka
pencapaian nilai kinerja dihitung dengan menggunakan rumus :

X  =(2-R/T)x100%

106,90

=(2 - ————}x100%
109,83

=2-0,973588342

=1,026411658 x 100 %

=102,6%




48

Realisasi kinerja Rasio Operasi (Operating Ratio = OFR) pada tahun 2005
adalah sebesar 106.9 % lebih kecil dari target yang ditetapkan yaitu sebesar 109,8

atau pencapaian nilai kinerja sebesar 102, 6 %

2. Operating Asset Turn Over (OAT)
Adalsh indikator kinerja untuk mengukur efektivitas aktiva operasi perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan, satuannya (kali).

Pendapatan Operasi
OAT =

Rata-rata Aktiva Beroperasi

Keterangan : Aktiva beroperasi = Total Aktiva — PDP — Aktiva lain-lain

Rp. 1.662.612
OAT =
(4.512.076 — 45.566 — 197.209

1.662.612
OAT =

4.269.301
OAT = (0,389 atau
QAT =0,38Kali ,

Realisasi kinerja Operating Asset Turn Over (OAT) pada tahun 2005 adalah
sebesar 0,38 kali, lebih besar dari target yang ditetapkan yaitu sebesar 0,36 kali,

Sedangkan pencapaian nilai kinerja, adalah :
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X =R /T)x 100 %
0,38

X = x 100 %
0,36

X =1,055x100%

X =105,5%

Jadi pencapaian nilai kinerja Operating Turn Over (OAT) pada tahun 2005

adalah sebesar 105,5 %

3. Umur Piutang (Collection Period = COP)
Adalah indikator kinerja untuk mengukur jangka waktu rata-rata antara penagihan
dan pelunasan, satuannya (hari).
Rata-rata Piutang Penjualan Tenaga Listrik

cOoP = x Hari Periode
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik

Keterangan :
Piutang Penjualan Tenaga Listrik = Piutang Beban & Pemakaian TL + Piutang Ragu-ragu + Tagihan Susulan

23.306
COoP = x 365 Hari
1.329.869
Ccop = 0,01752 x 365 Hari

COP = 6,3948 atau




50

Cop = 6,40 Hari

Realisasi kinerja Collection Period (COP) pada tahun 2005 adalah sebesar 6,40
Hari, masth lebih kecil dari target yang ditetapkan yaitu sebesar 7,78 hari. Sedangkan

pencapaian nilai kinerja, dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

X =(2-R/T)x100%
6,40

X = (2 = emrmmem ) X 100 %
7,78

X =2--0,822622108 x 100 %

X =1,177377892 x 100 %

X =117,7%

Dengan demikian pencapaian nilai kinerja Collection Period (COP) pada tahun

2005 adalah sebesar 117,7 %.

4, Rasio Piutang Ragu-ragu Terhadap Penjualan (Bad Debt Ratio To Sales = BDRS)
Adalah indikator kinerja untuk mengukur rasio piutang ragu-ragu terhadap
pendapatan penjualan tenaga listrik, satuannya (%).
Saldo Piutang Ragu-ragu Akhir Periode

BDRS = x 100 %
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik
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3.278
BDRS = x 100 %
1.329.869

BDRS =2.464885903 x 100%
BDRS °=0.246 atau
BDRS =0.25%

Realisasi Kinerja Rasio Piutang Ragu-ragu (Bad Debt Ratio to Sales = BDRS)
pada tahun 2005 adalah sebesar 0,25 %, lebih kecil dari target yang ditetapkan yaitu

sebesar 0.27 %. Sedangkan pencapaian nilai kinerja adalah :

X =(2-R/T)x100%
0.25

X =(2 - % 100 %
0.27

X =2-0.925925925 x 100 %

X = 1074074075 x 100 %

X =107.4%

Dari hasil perhitungan pencapaian nilai kinerja dapat dilihat bahwa

perusahaan mencapai nilai kinerja sebesar 107,4 %.
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5. Perputaran Material Pemeliharaan (Inventory Turn Over = ITO HAR)
Adalah indikator untuk mengukur banyaknya persediaan material
pemeliharaan yang ada di gudang, satuannya (kali).

Pemakaian Material Pemeliharaan

ITO HAR =
Rata-rata Saldo Persediaan Material Pemeliharaan
100.068
ITO HAR =
29,150

ITOHAR  =3,43 Kali

Realisasi Kinerja Perputaran Material Pemeliharaan (J70) pada tahun 2005,
adalah sebesar 3,43 kali, lebih besar dari target yang ditetapkan yaitu sebesar 3,22
Kali. Sedangkan pencapaian nilai kinerja adalah ;

X =(R/T)x100%

3,43

- QR ———g [\, L 7
3,22

X  =1,065217391 x 100 %

X  =1065%

Pencapaian nilai kinerja Perputaran Material Pemeliharaan (/70) pada tahun

2005 adalah sebesar 106,5 %.
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6. Biaya Pegawai / kWh Jual
Adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya pegawai yang
dikeluarkan oleh setiap kWh yang terjual, satuannya (Rp / kWh Jual),

Jumlah Biaya Pegawai

Biaya Pegawai / kWh Jual =
Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik

Rp. 159.888.000

2.293.698
= 69,70752034 atan
=Rp. 69,71 / kWh Jual
Dari perhitungan diatas, dapat dilihat besar biaya pegawai yang dikeluarkan
dari setiap kWh yang terjual adalah sebesar 69,71 lebih kecil dari target yang harus
dicapai yaitu sebesar 72,79,
Dengan demikian presentase pencapaian nilai kinerja dapat dihitung dengan

rumus, sebagai berikut :

X  =(2-R/T)x100%
69,71
X  =(2-——)x100%
72,79
X  =(2-0,957686495)x 100 %
X  =1,042313505x 100 %

X =104,2%
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Dari hasil perhitungan tersebut, maka besarnya presentase pencapaian nilai
kinerja Biaya Pegawai yang diperoleh untuk setiap kWh yang terjual pada tahun 2005
adalah sebesar 104,2 %.

7. Biaya Administrasi
Adalah indikator kinerja untuk mengukur besar biaya Administrasi yang
dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual, satuannya ( Rp / kWh Jual).

Jumlah Biaya Administrasi
Biaya Administrasi / kWh Jual =

Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listrik

Rp. 89.410.000

2.293.698
= 38,98072022 atau
= Rp. 38,98 / kWh Jual
Dari perhitungan diatas, dapat dilihat besar biaya administrasi yang
dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual pada tahun 2005 adalah sebesar 38,98, lebih
besar dari target yang harus dicapai yaitu sebesar 31,80,
Dengan demikian presentase pencapaian nilai kinerja dapat dihitung dengan

rumus, sebagai berikut :

X =(R/T)x100%

38,98
X = —%x 100 %

31,80 '
X =1,225786164 x 100 %

X =122,5%
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Dari hasil perhitungan tersebut, maka besarnya presentase pencapaian nilai
kinerja Biaya Administrasi untuk setiap kWh yang terjual apada tahun 2005 adalah
sebesar 122,5 %.

Untuk mengetahui lebih jelas keadaan perkembangan rasio PT. PLN (Persero)
Wilayah Sulselra berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor ;: 060.K / DIR / 2005
Tentang Penilaian Tingkat Kinerja Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra,

nampak pada tabel berikut ini :
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Interpretasi

- Berdasarkan hasil perhitungan OPR tahun 2005, realisasi tidak dapat
mencapai target yang ditetapkan perusahaan yaitu dari target sebesar 109,8
hanya terpenuhi sebesar 106,90 dengan presentase pencapaian nilai kinerja
sebesar 102,6 %. Namun demikian, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan
operasi perusahaan sudah dapat membiayai perusahaan.

- Berdasarkan hasil perhitungan OAT tahun 2005, realisasi melebihi target yang
ditetapkan yaitu dari target 0,36 menjadi 0,38 dengan presentase pencapaian
nilai kinerja sebesar 105,5 %. Hal ini berarti perusahaan mampu
mengoptimalkan jumlah aktivanya untuk menghasilkan pendapatan operast.

- Berdasarkan hasil perhitungan tahun 2005 COPnya sebesar 365 hari, realisasi
tidak mampu memenuhi target yang ditetapkan yaitu dari target 7,78 hanya
terpenuhi sebesar 6,40 dengan presentase pencapaian nilai kinerja sebesar
117,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu melakukan
penagihanyang efektif terhadap pelanggan yang melakukan penunggakan
tagihan listrik,

- Berdasarkan hasil perhitungan BDR tahun 2005, realisasi tidak dapat
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan yaitu dari target sebesar
0,27 hanya terealisasi sebesar 0,25 dengan presentase pencapaian nilai kinerja
sebesar 107,4 %. Hal ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan mampu

merealisasilkan piutang ragu-ragu terhadap penjualan tenaga listrik.
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Berdasarkan perhitungan ITO har tahun 2005, realisasi mampu mencapai
target yang ditetapkan perusahaan yaitu dari target 3,22 menjadi 3,43 dengan
presentase pencapaian nilai kinerja sebesar 106,5 %. hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memperlihatkan kinerja yang optimal dalam hal
pemeliharaan material persediaan yang ada di gudang,
Berdasarkan perhitungan Biaya Pegawai yang dikeluarkan untuk setiap kWh
yang terjual pada tahun 2005, realisasi tidak mampu mencapai target yang
ditetapkan perusahaan yaitu dari target sebesar 72,79 hanya dapat terealisasi
sebesar 69,71 dengan presentase pencapaian nilai kinerja sebesar 104,2 %.
Hal ini menunjukkan perusahaan tidak dapat mengefisienkan biaya pegawai
dari setiap kWh yang terjual.
Berdasarkan perhitungan Biaya administrasi yang dikeluarkan untuk setiap
kWh yang terjual pada tahun 2005, realisasi dapat mencapai target yang
ditetapkan perusahaan yaitu dari target sebesar 31,80 dapat terealisasi sebesar
38,98 dengan presentase pencapaian nilai kinerja sebesar 122,5 %. Hal ini

menunjukkan perusahaan dapat mengefisienkan biaya pegawai dari setiap

kWh yang terjual.




BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis kinerja keuangan pada PT, PLN (Persero) Wilayah
Sulawesi Selatan dan Tenggara dengan menggunakan analisis kuantitatif, yaitu
menganalisis sejauh mana kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor : 060, K / DIR / 2005 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi PT. PLN (Persero) Tahun 2005,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kinerja Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Nomor : 060, K / DIR / 2005 Tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi PT. PLN (Persero) Tahun 2005, untuk
tahun 2005 bobot penitaian mencapai nilai maksimal, bobot penilaian tersebut
diperoleh dari hasil penjumlahan nilai dari setiap indikator yaitu Rasio
Operasi, OAT, COP, BDR, ITO HAR, Biaya Pegawai dan Biaya
Administrasi,

2. Berdasarkan bobot penilaian Surat Keputusan Direksi Nomor : 060.K / DIR /
2005 terdapat tiga indikator yang realisasinya melebihi target yang ditetapkan,

yaitu :
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a. Operating Assets Turn Over (OAT)
b. Perputaran Material Pemeliharaan (ITO HAR)

c. Biaya Administrasi / kWh Jual

Sedangkan indikator yang realisasinya tidak dapat mencapai target yang

ditetapkan, yaitu :
a. Rasio Operasi
b. Umur Piutang (COP)
c. Rasio Piutang Ragu-ragu (BDR)
d. Biaya Pegawai/kWh Jual
3. Kinerja Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselra berdasarkan Surat
Keputusan Direksi Nomor : 060. K / DIR / 2005 Tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi di Lingkungan PT. PLN (Persero)

Tahun 2005, semua indikator menunjukkan presentase pencapaian 100 %

serta mencapai bobot dan nilai Perspektif Keuangan yaitu 45.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Penilaian terhadap kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Sulawesi
Selatan dan Tenggara berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor : 060_:
K / DIR / 2005 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kinerja Pada Unit,

Organisasi PT. PLN (Persero) Tahun 2005, dengan perolehan nilai 45 dari
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bobot 45 bisa digolongkan dalam klasifikasi Baik, Namun, ada beberapa
indikator yang belum memenuhi target, oleh karena itu hendaknya
melakukan proses maksimalisasi potensi selain itu harus ada upaya
efisiensi dan efektivitas dalam pemanfaatan sumber daya yang ada.

. Mengenai periode pengumpulan piutang, sebaiknya PT, PLN (Perserc)
Wilayah Sulselra mengusahakan agar piutangnya dapat terkumpul dengan
cara menerapkan denda yang lebih besar apabila melewati batas waktu
pembayaran dan memberikan potongan pembayaran apabila membayar
lebik awal,

. Demi mencapai dan mempertahankan posisi kenangan PT. PLN (Persero)
Wilayah Sulselra dalam kondisi yang sehat maka pihak manajemen harus
setiap saat melakukan kontrol terhadap variabel-variabel yang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan,

. Dalam mencapai target di atas, maka variabel yang sangat signifikan
adalgh sumber daya manusia sebagai pelaksana sistem, sehingga sistem

mampu berjalan secara efekiif, efisien dan maksimal.
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PT PLN (PERSERO) ’

L
1

¥

KREPUTUSAN DIREKSE PT PLN {PERSERO}

NOMODA : 060.¢/VIR/I2005

TENTANG '

SISTEM PENILAIAN TINGKAT KINERJA PADA UNIT ORGANISASI PT PLN {PERSERO)
WILAYAH f PEMBANGKITAN / DISTRIBUSI f P38 / DAN JASA PENUNJANG
TAHUN 2008

DIREKSI PT PLN {PERSERQ}

: a, behwa unluk meangevaluasi kinceja Unit Organisasi {Wieayas ¢ Puinbangkitan /
Distribusi / P38 [ dan Jasa Penunjang} di lingkungan PT PLN {Persero}l Tahun 2005
peru dilakukan pcnllamn terhadap tingkat kinedjanya;

b. Dbahwa untuk maksud lersebut sebagaimana butir a. di atas perlu ditetagkan sistern
penilaian tingkat Kinera yang akan digunakan sebagai pedoman bagi Direksi untuk
menifal tingkat kemampuan Manajemen Unit;

¢. bahwa sistem penilaian tingket kinerja dimaksud pada_hutir b. sebagaimana tersebut
di ates, tefah ditetapkan dengan Xepulusan Direksi PT PLN {Pa:seiw) Nomeor
023.K/010/DIR/2004, tanggal 10 Maret 2004, tentang Sistem Penilalan Tingkat
Kinerfa Pada Unit-unit Organisast T PUN {Perserol;

d. bzhwsa dengan telah ditetapken Rontrak Mangjemen PT PLN (Persero} tahun 2005
oleh pemegang saham yang harus menjadi acuan bagi kantrak kinerja Unit-unit, serta
adanya masukan yang bermanfuat dari Unit-unit organisasi untuk menysmpurnakan
Penilaion Tingkat Kinerja Tahun 2004; | .t

e. bahwa untuk moksud tersebut sebagaimana butlr d. di atas. maoka dipandang perlu
untuk menetapkan Sistem Penilaian Tingkat Kinerja Pada Unit Organisasi PT PLN

. {Persero} Wilayah / Pembangkitan / Distribus] { P3B / dan Jasa Penunjang Tahun 2005
dengan Keputusan Direksi, -

: Undang-Undang Nomar 15 Tahun 1988

Peraturan Pemerintah Al Nomor 10 Tahun 1989; jo )

Peraturan Pemerintah Al Nomoer 3 Tahun 2005;

Peraturan Pemerintah Ri Nomor 23 Takun 1924

Anggeren Dasar PT PLN (Perserg)}

Kepuiusan Meriteii tlegara BUMN Nomor  K2p-180/M-MBU/20C

Kezputusan Direksi PT PLN [Persero) Nomor 001,K/030/DIR/ 1394;

. Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor 062.K/010/DIR/2003: io
Keputusan Direksi PT PLN {Fersersy Momar 092.K/010/0IRf2004,

B =

-.Jcnsn.:xm

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKSI PT PLN {PERSERQ) TENTANG SISTEM PENILAI
KINERJA PADA UNIT ORGANISAS! PT PLN [PERSERO} WILAYAH ! FEMEANG
DISTHIBUSI / P38 f DAN JASA PENUNJANG TAHUN 2005

. Pasal 1
Dadnen Yapnirusan st e dunaksad dengan
Vo Pursisogan aelslnh U, BLIE (Persero) yiny wmisggaran dasainys wicontuin dolam Ak Natans Soeciplo, SH
Heamar 169 Talue 1991 hasarta gemibiihannyg
T ———— S R




Y Uit Organisasi adalah PLIN Wilayaly, PL Pembangkiton, PLN Distribusi, PLH Peryalutan Fusal Pengatur
Beban, dan PLN Jasa Penunjang.

3. Penilaian Tingkat Kierja Unit adalalli penitaian tethadzp & Perspektil, yanu @
i. Perspektif Bisnis Internal,
11, Perspzktif Pelayanan Pelanggan,
(1, Perspektif Keuangan,
IV.Pesspektil Pembelajaran,
. ° V., Perspektif Administratil, .
VI.Perspektif Pengawasan,

b1
.

4. RKAP adaloh Rencana Kerja dan Anggaran Perusshaan yong disahkan oleh DireKsi P‘I:. PLN {Perserol
untuk mising-masing Unil,

*

i Fa'sal"z-

s

Maksug dan wjuan penetapan Sistem Penilaian Tinﬁkal Kinstja Pada Unit Orgenisasi, adolsh .-
1. Sebagai alat manajemern bagi Pamimpin/General Manage: unn organisasi untuk Mmengetanu raalissel unjuk
kerja dalam upaya pencapaian target yang teloh ditetapkan dalam RKAP;

2. Memberikan gambaran hasit unjuk kerja pc.ngalolaan unit tersebut di dalam pencapaian targetnya,
sehingga dapat diambil langkah-langkaly perbaikan baik teknisfoperasionsl maupun pengelolaannya, bila
{'/ hasil yang telah dicapai belurn memuoskan;

3. Sehazpgai bahan pertimbangan untuk membuat perencanaan yang lehih baik dimasa mendaiong:

4, Sebagaj dasar acuan Direksi untuk menilai tingkat keberhasilan unit organisasi dan atau pejabat
pelaksananya. -

Pasal 3

Indikator Kinerje diletapkan berdasarkan upaya meningkatkan ketersedizan dan keandalsn pesockan tenaga

listrik, meningkatkan citra melelui pelayanzn pelanggan, 'menznamkan corporate gain, sadar biava,

F memanfaatksn aset dan untuk meraih kauntungan menuju Good Corporate Governance yang disesuzikan dan
diselaraskan dengon peran, fungsi dan kondisi Unit-unit PT, PLN {Persaero} yang hersangkutan.

.
.

. _‘_Ip.dil;ator Kinerja terdir] dari 6 Perspekill yang dinilai, adalah berikut : * ot T
| . Perspektif Blsnis Internal, Llerdiri dari 17 Indikator kinerja, yuitu

-

| (1), Faktor Ketersediaan Pembangkii [OPERATING AVAILABILITY FACTOR = OAF} = _ |
o7+ {2), Energi Tok.Tersalurksn (ENERGY NOT SERVED = FNS} e T
P {3). Pemakaian Sendiri Sentral Pembangkit
. {4),Susut Jaringan (LOSSES) }
(5). Tara Kalor .
15 Ketepatan Waktu {15738 ACHIEVEMENT = TA} e - e . ’

{7). Ketepatan Kualitas {QUALITY ACHIEVEMENT = QA)
{8}. Penelitian dan Pengembangan [LITBANG) ’
- (9). Load Fakiar Mesin .
{10} Jumlah Fraduk Portofolia
{11}, Jumlah Materi Kursus Baru dan Ravisi -
{121, Jumlah Pelaksenaan Kursus
i (13}, Load Faktor SDM
114]). HOP Masional
{15). EFFICIENCY DRIVE PROGRAI (EDF)
[16). AMDAL; UKL 1 UPL -
I (17). Keselamatan Ketenogohsisikan (K2

li. Perspektif Pelayanan Pelnnggan, terdint dari 7 Indikator kinerja, yaitu :
{18). EQUIVALENT FORCED OUTAGE RATE = EFOR
(19). SYSTEM AVERAGE INTERRUPTION DURATION INDEX {SAIDI)

120). SYSTEM AVERAGE INTERRUPTION FREQUENCY INDEX {SAIFI} ’
(21}, Lama Keluar Sistern [SYSTEM OUTAGE DURATION = SOD}
. {22). Jurntah Keluar Sistem {SYSTEM QUTAGE FRAEQUENCY = SOF} ’

123). Kepuasan Pelanggan {CUSTOMER SATISFACTION = CSF)
{241, KEMITRAAR { BINA LINGKUNGAN { HUMAS

alodh o




Theafr
_'L f r-'Pu,spgklil Keuvangan, terdiri dari 13 Indikator Kinerja, yaitu :
GRF " oc). Rasio Operasi (OPERATING RATIO = OPR

Foco> 125). Hargo Pokok Penjualan (COST, OF GOOD SOLD = COGSE

(27, Rasjo Perputaran Aset (OPERATING ASSET TUAN OVER = OAT
$5428), Umur Piutang (COLLECTION PERIOD = COP)
s, (29}, Rasio Piulang Ragu-ragu Terbadap Penjualan (BAD DEBT RATIO TO SALES = BDRS)
L (90}, Perputaran Material Pemeliharaan (INVENTORY TURN OVER = ITC}
FHEE (31). RETURN'ON ASSET (ROA) - .
RS 199, Bleya Pegawal / kWh Jual \ .
Al BTE 23], Biaya Pegawai / (kVA availability, atau kW mampu}
&%;%;;341. Biuya Pagawai / {Mz2a Manth, HOP, atau Pendapatan T4sternal}
e (35). Bizya Administrasi / kWh Jual .
{36}, Biaya Administresi / {kVA availability, atau kW mampu}

«xs . {37). Biaya, Administrasi / {Man Month, HOP, atau Pendapatan Eksternal) ’

o

.

et ¥ -
sy parspektif Pombalojaran, 1erdirt dari 1 Indikator Kinerja, yailu :
§isen~ (38). Pembelajaran SDM s

F" V. Perspektif Administratlf, terdiri dari 4 Indikator Kinerja, yoitv : .
1 (39). L.aporan Perhitungen Tahunan {LPT)
BB 401, RKAP (RENCANA KERJA DAN ANGGARAN PERUSAHAAN) .
i {41). Laporan Manajemen {LM)

{42). Laporan Penilaian Tingkat Kinerja (LPTK}

é
CJ VI Perspokilif Pengawasan, terdiri dasi 1 Indikator Kinerja sebagai berikut :
[43]. Temuan Auditor Internal dan atau Ekslernal

... Pusat setelah melalui verifikasi KPUB Unit setempat, dan dibesikan kepada Tim Penilai Tingkat Kinerja PT PLN

‘ Indikatar Efficiancy Drive Program, his nilai bobotnya diperoleh dari TINy EDP PT PLN (Persero} Kantor
|
B~ (Perseroj Kantar Pusat.

Porspektif Pengawasan, merupakan Indikator Pengawasan _didpsmkan pada hasil audit Satuan Pengawasan
B - 5 Internal dan atau temuan hasil pemeriksaan Kontrol Inioin, dan atau dari pihak Pemerisz Ekstaunal, yang
meliputi pemeriksaan operasional, linansial dan pemeriksaan ¥husus. '

Keenam Perspektil tersebut disias dijabarkan perumusannys pada Igmpiryn Keputusan inl,

1 .. : . .
.« . .

.; s X1 ; o .Pasal__q,_.._., - e oA, )
() mRt . e - _
Laporan Penilaian Tingkat Kinerja {LPTK} hasus dibuat oleh Unit PLIY, dengan 1ata cara.sebagai bedkiur: -~ -

msistem Penilaian Tingkat Kinerfa Unit didagarkan ﬁaiié tnekanisme yang selaras dengan peran dan fungsi
unit organisasi. Unit diwajibkan melaporkan monitaring kinerja, sebagei berikut ;
B {1). Leporan Triwulan |, dilaporkan pada akhir bulan Apil, .
{2). Laporan sampai dengan Triwulan !, ditaporkan pada akhir bulan Juli.w .
{3). Laporan sampai dengan Triwulan lll, dilaporkan pada akhir bulan Oktober, H
{4). Laporan sampai dengan Triwulan [V {Laparan Tahunan) dilaporkan pada minggu ke aua bufan
Februari tahun berikutnya.

2. Dalam [aporan monitaring tersebut disampaikan juga analisa dan evaluasi antaga lain mengenal :
{1). Alasan baik tércapai dan atau tidak tercapainya target kinesja,
{2). Usaha-.uszha yang teleh ditakukan, baik teknis maupun non teknis,
{31, Kendala-kendala yang dihadapi,
{4). Data pendukung berupa kerjas keejo dan soft wore dar setiap perhitungun pencapaian intikalar
‘} kinerja, yang dipergunakan untuk mengevaluasi laporan inerja pada seliap petiode laporan,
'7 15). Preciksi pencapaion kinerja 1 triwulan kedepan, dan uswlan Unit dalem mencapai 1argel tersebut,

b Uﬂl‘i:lk tahun 2005 pelsporan kinerja unit dilakukzn dengan media otomatisast manajemen kinetjo malalui
{asilitas WeRB y2ng teloh diresmikan penggunaannya oleb Direksi

Pasal 5

e gal perpanian'gfn 'tangan dari Direksi PT FLN (Parsarol dalam manga\‘uasi Linerja Unh, yang
enﬁ‘:“Yﬂ melakukan verifikasi iernadap has_il‘klnmia ke G purspertil tersebut diates"pada unit 1erkait sesuai
'Pcngi;: DeEm:!e I_aporan. Yang 'du.nukr:ud Ven!mafi KP%.IS adalah, fnenganalisa kewajaran, kesungguhan, serta

t i ::p::ns' dari isi 1aporan penilaian lmgk.at kinerja Unit, antara lsin dengan cara melakuksn review :
'J; nnkapan .tlmn nendukfsng yany dipedukan untuk menghitung kinerja, apakah sudab benae, dan sesugi
E *Ngan Lampiran [l dan diluporkan secara resmi oleh Pomimpin/General Manayer Unit PLN selempat.
P

KPUB sehy
+

L4

"




KebeﬂU’U" Tutmde yanyg thgunanan Jalerne mienghetung pencaponiny kimeija, Sesuar daivgons Tatinbs
Keputusan Direkst tentang Sistem Penllwan Tingrat Xinena Unit,

Kewajaran data pada Log Book yang dipergunakan untuk membuat dala laporan.

Analisa dan evaluas) Unit mengenad: alasan tercapz: dan udak lercapainyc target seian ndiharor kiners
kendala vang dihadapt, usaha-usahe ydng telan ddakukan, serla seberapa Lessr ungkal reahlas
Ch i pencapaiannya, dan kompleksitas hubungan antara indiketor kinerja yarg satu dengan cong lannya
Predikst pencapaian kinena Unit PLN setempal untuk 1 tnwulan kedepan.

Pasal 6

‘Penilzian Tingkal Kinerja Unit Organisasi adalah penjumliahan dari penilaian ke 6 perspel.nd vanu * Bisnis
Internal, Pelayanan Pelanggan, Keuangan, Pembelgjaran, Admimstratil dan Pengaviasan

Hasil akhir Penilaian Tingkat Kinerja Unit dinyatakan dengan kategori sebagai bernkut ©
= 1. FLN-®K1:bila, 90 < 1otel nilai bobot < 100, e

2. PLN - K2 :bila, BO < total nilar bobot < 90,
3. PLN-K3:bila, 70 < total milai bobot < BO
4

. fLN-Kd:biia. total  nilai  bobot < 70,

Pasai 7

Hasil Pentaian Tingkat Kinena Umit Orgamisasi diletopren vengan Keputusan Direxsi PT PLN (Persero),
selelah dilakukan ujl petik oleh satuan pengawas intern,

" uta'

Petunjuk pelaksanaan pemiaian kinerja yang terdin dari;

1. Definisi indikator kinena,

2. Pembebotan masing-masing indikator kinera

3. Cara nenilaian incdikator kinerja, dan penidaian akhi ginarna woit

» '
Ketiganya dijelaskan paca Lampiran Kepulusan

Pasal 9

#E79" Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Kepulusan Direksi Mo 023.K/010/DIR/2004, tungyal 10 MMaret
2004, tentang Sistem Pemilaian Tingkat Kinerja Pada Unit Bisnis Ji Lingkurgan P1. PUN (Persero)
@ dinyatakan tidak berlaku.

~—~
\_ 2 Hal-hal yang belum atau belum cukup diatur dalam Xeputusan in okan datur lebih lanut oleh Direks: PT.
PLN (Persero).

Keputusan ini mulai berlaku sejak tahun buku 2005.

Dnetapkan di Jakana
pada tanggal 21 Maret 2005




2. BINA LINGRKUNGAHM, utli 2 kenteria prrhalunionoyi yinlu .

{1). Pelaksanaan Pragram, |

.4 . Jumlah dana yang disalurkan *) .
' Rumusnya = x 100 %

v Jumlah dana yang tersedia

Z—i;!“ *} jumitah dana yang disalurkan sesuai dengan realisasi pekerjnan, per Triwulannan / fahunzo

:-;ig (2}. Qpini Publik dan Citra Perusahaan, te:dist dari beberaga kriteria yaite antarz f=in, -
1. Sangai pasitif . Tidok ada protes, gangguan gan fengrusakan erhadap instalas PLN
2. Posiu! :  Ada prates dan tidak ada gangguan/pengrusakan (erhadap instalasi PLN

s 3. Netral : Ada proles dan gangguan, idak ada pengrusakan instatasi PLN

z;:\z_ 4, Negatif :  Ada protes, gangguan dan pengrusakan terhadap instalaci PLN

La

g Y 3. HUMAS, ada 2 kriteria perhitungannya yaitu :

. " {1]. Pelaksanaan Program, merupakan pencapaian jurnfah dana yang disalurkan 1ernadsp jumlah

dana yang tersedia.

Jumlah dana yang disalurkan
o, Rumusnys = x 100 %
Jumlah dana yang tersedia

{2). Opini Publk dan Citra P‘cr‘usahaan. rerdici dari beberapa kritena yaitu antara lain,
1. Sangal positit ¢ Tidak ada protes, gangguan dan pengrusakan terhadap instalasi PLN
2, Positi{ 1 Ada protas dan tidak ada gangguan/pengrusakan terhadap instalasi PLN
3. Netral 1 Ada protes dan gangguan, tidak 2do pengrusakan instatasi PLN
4. Neqgatifl +  Ada proies, gongguan dan pengrusakan terhadap instalasi PLN

lil. PERSPEKTIF KEUANGAN, .

e 25,RASI0 OPERASI (OPERATING RATIO = OPR); adalsh indikator kinerja unitk mengukur rasic biaya

operasi terhadap pendopatan operas), satuannya {%}.. . o
. WaT T e e v N - '
W Jumlah giaya Operasi
OFR « = x 100% i

Jumlah Pendapatan Ofierasi

26. HARGA POKOK PENJUALAN {COST OF GOOD SOLD = COQGS); adalah indikato; kinera untuk
mengukur harga pokek penjuslan dengan raemboiulingkan totel bioya dengan enztgi yang dijual,
t sotuannya {Ap.f (kVA - availability, kWh Produksil),

1 Total Biaya *}
COGS =
R B (kVA - availtobility, kWh Produks)) * ')

. TotabBaye— Hiova Operast ¢ Biaya Dituar Operas (Bersidu
**1 Salwan kYA - geaitability untuk B3B8, WWh Protuksi tatuk Unst Pembonghiian

o

27. OPERATING ASSET TURN OVER IDAT}): adulah asdikator kinecfa untuk mengukur ele%tivitas aktva
perusatvaan dalam menghasitkan pentapatan, satuannya (kali).

QAT = .
Ratarate Aktiva Becoperusi *} *

) Pendapatan Qperasi
L

") Akuva Beroperas » Total Akuva - FDP - Aktip Lanwlain (Ldik lancar]




.
k)

28. UMUR PIUTANG (COLLECTION PERIODR = COP); adalah indikatar kinerja untuk mengukur jangka

29.

30.

32.

33.

34

wahiu rata-rala antara penagihan dan pelunasan, satuannya ihan).
I N
Rata-rata Piutang Penjualan Tenaga Listrk *)
coP = - a» Han Fetiode
Pendapatan Penjua'san Tenaga Listnk

‘] Puntang Peryualan Tenaga Listok = Piutang Belan & Pomukaan TL . Putang ragu-iagu

RASIO PIUTANG RAGU-RAGU TERHADAP FENJUALAN (BAD DEBT RATIO TO SALES = BDRS):
adalah indikator kinerja untuk mengukur ratic putang ragu-ragu terhadap penjualan tenaga hstrik
satuannya (%) =

Saldo Puutang Ragu-ragu Akhir Perode *) .
BDRS = x 100 %
Pendapatan Penjualan Tenaga Listrik

Y1 putang ragu raou yang telah diselopn oleh DEROM uniuk dibiopus, tdak dipethiungkan

PERPUTARAN MATERIAL PEMELIHARAN (INVENTORY TURN OVER = ITO): adatah indikatnr untuk
mengukur banyaknya persediaan matenal pegmebhgean yang ada ¢ Qudang satuannya (kal)

Hepnakaaan BMatenal Pamelingrann

ITO -

Rata-rata Saldo Persediaan Maltenal Pemeliharaan

RETURN O ABSET (A0A), atalan mdinator = 020,38 yany o julons willus (eeligusal Kemampuan

petusahaan dalain menghasitkan laba dengan membeardayakan arlivanya, satusrnya (Sl

Laba / (Rugr) setelah pajak tanpa bunga pinjaman das selisih kurs
ROA = x 100 %
Tota! Akuva rata-rata

BIAYA PEGAWAI / kWh JUAL adalah ©lx21ur miefse uhius mengukur besar biaya pegawsal yang
dikeluarkan dari setiap kWh yang terjual di statu Unit, satuannya (Rp / kWh)

Jumlah Biaya Pegawai

BIAYA PEGAWAI / kWh JUAL
: Jumlah kWh Penjualan Tenaga Listiis

-

BIAYA PEGAWAL / (kVA AVAILABILITY, kW MAMPU), adaiah indikator kinerja untuk mengukur besar

biaya pegawai yang dikeluarkan dari setiap kVA availability, kW mampu di suatu Unit, satuennya
{Rp./ (kKVA availability, kW Mamgpu) *)

Jumlah Biaya Pegavval
BIAYA PEGAWAL / (kVA-AVAIL, kW MAMPUI = ==

Jumlah (kVA avalalulity, kW mampul

‘). Sawvan Rp /xVA availability untuk P38, Rp /eW mampu untuk Pembangkitan
BIAYA PEGAWAI / (MAN IMONTH, HOP, AlAU PENDAPATAN EKSTERN) adalah indikator Kinegian, .
urluk mengukur besar biaya pegawai yang dikelunckan dan setiap Man Monti. HOP..gé_l-' '-‘
PerdupatanThsten di suatu Uni, satuannys (Rp./ (MM, HOP, atau Pendapatan Ex B S

sternj), *)*

. ) Jumilah Biaya Ps Jary a\ N % 9
BIAY A FEGAWAI / (MM, HOP PEMD EKSTERI!, = — = — ol
3 J s 4 ALy = — 3
SR
Chumitah 1AL, HOP, atau Ferndanatan termn AR
anata Ew_pue]v Y B
Yl Satasn R oL wintal Jaser Lithravnnyg, Jasen JIW sat o [y 1HIO0 vitah fasdik, satuer "

R Pendapatan Ebstern untuh Jasprad

35. BIAYA ADMINISTRASI [ kWhH JUAL aetar

BUERN Ladindiul minena unluk mengukur besar Siaya administras
yang dikeluarkan dan setiap KWh yang terual o sunty Uit sato. e [Bps f Rt

o Jumibah Boayd Aditwrastras)
BlaY A ADIMISTHASE kWWh JUAL =

Jurnlah kW Penjualan Tenaga Listrs




1
*

46. BIAYA ADMINISTRASI / uh in . :
besar biava administrasi yang dikeluarkan dari setiap (kVA availability, kW mampu} di svatu Unit,

7.

-—
ot

. * -
M-y

{KVA AVAILABILITY, kW MAMPUY adaluh indikaior kinefja untuk mengukur

satuannya {Rp./AAkVA availability, Kw mampu) *}

Jumlzh Biaya Adrainistrasi

BIAYA ADMINISTRASI f (kVA-AVAIL, kW)
Jumiah (VA availability, alav kW mampu)

*1, Satuan Rp./kVA availability uniuk P3B, Rp./kW mampu un]uk Pembangkitan

BIAYA ADMINISTRAS! f {MAN MONTH, HOP, A'I'Au: PENDAPATAN ERSTERHN), adalah indikator
kinerja untuk mengukur besar biaya administrasi yang qikelua:kan dari setiap Man Month, HOP, atau
pendapatan Ekstern di suatu Unit, saiuannya {Rp./ {MM: HOP, atou Pendapatan Ekstern}l. )

Jumlah Biaya Administrasi

BIAYA ADMINISTRAS! / (MM, HOP, PEND.EKSTERN]
{Jumlah MM -HOP, atau Pendapatlan Ekstern)

+]. Satuan Rp.#MM untuk Jaser, Lithang, Jasen, JMK, Ap./HOF uniuk Jasdik, Rp./Pendapatan
Ekstern untuk J & P. .

|¥. PERSPEKTIF PEMBELAJARAN,

3 .

ht o
‘s 28, PEMBELAJARAN S0, adalah indikator kinerja vang digunakin urivk menguhur bae oroig pelatinan
' pada periode terteatu, saiuannya [HOPIpegaveai)
A
1
{ Jumiah Peserta x Hari Pelutihan ) Per Tahun
- HOP UNIT =
Jumilzh Pegawai
Unit diberi kesempatan membual perencanaan HOP disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritas
= kendisi bisnis internalnya. .
Contoh ¢
. 1. Rekrutmen = c.8 HOP —---» 1343 %
2. Pembinaan = 3 HOP ——— ©50,34.% : .
;‘;} T " 3. Pengembangan = 2 HOP — 33,56 % .
i - o S Pelepasan = 0.2 HOP ———» 2,67 % ~
Total HOPfTahun 6 HOP + 100,00 %
?‘ﬁmﬁ'“‘- Keterangapn .« - - . L e . £ b ‘ . " v *
. Aekrutmen = adalah pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan Perusahaan uniuk mieroperoleh
pegawai-pegawai bary, yang mermonuhi kriteria yany ditetapkan oleh perusahaan.
Pembinaan = adolah pendidikan dan pelatihan  yung . diselenggatakan  Perusahaan  untek”
. meningkatkan danfatau memetihara kingsja pegav/al pada jJabatannya.
o L
Pengembangan = gdaleh pendidikan dan pelatihan  yang  diseleaggerekan  Perusahean  uniluk

o e-PalepEyan T

L

mampersiapkan seseorang pagawai peda penugasan baru, didafamn maupian diluar
' Petusahaan.

adalah pendidikan dan peiatihan yenq discienggarakan Perugabasn uniuk memberikan
bexal kepada pegawai untuk menjatani masa peasiunnya,

Catatan,

Dalam periode tertentu sesuaiu jenis pendidikan dan pelatihan tidak diselengyarakan eleh Unit {(iisalkan karena
tidak ada penerimaan pegawsall, maka porsi untuk jenis gendioikan dan pelatihan yang bersangkutan dialokasikan
secara proposionat ke jenis pendidikon dan pelatiban taintiya

V. PERSPEKTIF ADMINISTRATIF,

39.LAPORAN PERHITUNGAN TAHUNAM

>

o -

(LPT), adalah indikator Kinerda yang dlgunakan untuk
mengukur 1¢rtib administrasi Unit PLN dalam menyampaikan Laporan Keuvangan Tahunan, satuanpya
{hari),

LPT = Didasarkan atas keiepatan waktu taporan yang dikirimkan oleh Unit PLN ke Direkiorat
Keuangan PLM Pusat, dengan kelenuan yaitu ;
1. Untuk Laporan Triwulanan, paling lambat diterima 20 hari kalender setelah
berakhirnya periode laporan.




i
1)

-
.

Lamgiran Il ; KEPUTUSAN DIREKSI PT PLN (FERSERO) NOKMOR : 060.KIOIRI2005, TANGGAL 21 MARET 2005,

TENTANG SiSTEM FEMILAIAN TINGKAT KINERJA PADA URIT ORGANISASI FT PLE (RERSERO)
WILAYAH | PEMBAN{SKITAN fDISTRIBUSI{ P3B { DAN JASA PENUNJANG TAHUN 2005
MATRIK BOBOT INDIKATOR KINERJA

WILA DISERI LT
NO. IHDIKATOR KINERJA YAH KIT BUSI P16 |JASER BANG JASEN | JASDIK | JASPRO | JHK
PERSPEKTIF BiSNIS
A INTERNAL 15 45 35 Bl 1] 43 45 40 5 45
1| OAF 25 15 - . . - - N . -
2 ) EH3 ‘. . . 15 . . - . - .
3 Pemakaian Sendiri Sentral ; 5 . . . . . L . .
v |BEMbROCHD - v -
‘ " & | Susul Jatinoan 25 . 30 10 - . . - B .
5 ) TaraRakw 2.5 20 . . . - . . .
B | Tima Achieversent - - - . i0 10 10 - 10 20
| 7 _| Qualily Achizvement . . . . 0 . . - 10 .
§ | Penitlian dan Pengembangan . . . . . 16 . . . — T
9 | Lead Faklor Mesin - . - . - . . . 1t .
| 70| Jumlah Produk Portolie - ; : ; ; : 3 - P
11 | JmlMatedi Rusus Baru & Revist . . - . . . . 15 N .
¥2 | Jumiah Pelaksanaan Kutsus - - . - . - - 10 . -
13 | Load Faktor SOM - . . . 10 15 15 - 15
14| HOP Hasional . . . . . . . 10 - .
15 | Efiicizney Drive Progtam 5 5 5 5 5 5 5 . 5 5 -
1€ | AMDAL: UKL{UPL Maz .5 Y Max.5 1 Maz -5 | tae -5 - . . - . .
17 | Keselemalan Kelenzgalistikan Mag .5 | Max.d | Max -5 | Mac-5 Max.5 | Max «5 | Max -5 | Mac-5 } Max £ | Max.5
« et < -PERSPEKTIF-PELAYANAN . . c
B. PELANGGAN 15 1% 15 bl i5 15 15 i3 15 15
1 | EFOR b=t 15 - - . . N -
18 | S2I01 25 - 25 - - - - . - -
20 | SAIFI 25 » 2.5 . N . . . . .
21 | sGD . N . 15 N . . N . .
32 | 8OF . B . 15 . - - - . .
23 | CSF 10 . 10 . 15 15 15 15 15 15
KEMITRAAN FBINA
L 2| | NCKUNGAH HULAS Mac+2 | Maz-2 | Max.2 | Max -3 - : .
€. | PERSPEKTIF KEUANGAN 45 35 45 35 45 15 35 35 4 1 38
5 | OPR 20 - 20 - 20 15 20 20 25 20
26 | COGS - 20 - 20 . - . . 4 .
2 OAT tax +2 . Maxs2 | ., - . 10 10 10 - - 10 -
<[ Jcor 15 . 15 - 5 5 . - 5 .
28 | BDR Max -2 e, | Max -2 - - . - - .
R T . 6. |5/0 | 5 .+ 5 - - - - . - T . .
-31 P ROA . 511017 - 5 15 - - . 10 .
32 | Biaya Pegawai/aWh Jual 25 - 25 . . . - . . .
Braya Peqgawai f {kVA availabifily, ;
n | i { o 25 o | 28 - . . L .
. | Er3yaFegawai f{MM, HOP, alaw
3 Pendapa?an Ekslern) ) ) ) ) 25 25 3 25 25 25
35 | Biaya Adminiglcasi J kWh Jual 25 - 25 . - . . - -
. Biaya Aduinighasi f (kVA Lo
1 _a.\_ra!:labililv. W mampu} i 25 i 25 - : e '
Braya Adminishasi £ {\2W, HOPR, ‘. ns N
7 e!zrr Pendspatan Ekstern) ' i i ! 23 25 = 25 ot 25
PERSPEKTIF .
0. | pEgELAJARAN s 5 s | s 5 5 16 ; 5
| 38 { Pambelajaran SBA | _ 5 5 5 5 .5 s b} in o 3
= | PERSPEKTIF
= | ADMIISTRATIF 8 -8 -8 L B IL 40 -8 q. -8 -8
¥ | LPT .2 -2 -7 .2 .2 .2 .2 ] ] .2
&) | RKER 2 .3 -2 3 ¥ -2 -2 -2 -2 -2
41 | . ¥ -2 -2 .2 .2 . ) .2 - 7
42 { LPTK -2 2 | -2 | -2 -2 -2 -2 .2 -2 ]
g, | PERSPEKTIF Maxe | Maxs | Maxe | Maxo | Max-| Maze | Max- ] Maz. | Maz. | Max.
* | PEHGAWASAN 10 10 1 10 1 10 10 10 1 10
0 Tamuan Audilar Internal dan Max - haz + Hax - [ZFTI YT Max, - Max - Hax ~ [EETN Maz »
alau Ekslernzl 10 10 0 110 10 10 10 10 10 i
i, e Jm [ e | w e | w | ow | w | w

e .
Sl g bt Bl PUTE Pen gt o Buana Tawan
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T, PLN (PERSERO)
MWILAYAH SULSELRA

HONSOLIDASI

LAPORAN LABA / RUGI PER FUNGSI

Perlode 1 Januari S/D 31 Desember 2005 DAN 2004

1 Januarl 2005 4 T Januarl 2004 14
. KETERANGAN 31 Desermber 2005 31 Desember 2004
A PENDAPATAN USAHA 1,532,430,486,262 1,368,443,422.413
B.BEBAN USAHA 1,911,784,664.174 1,571,645,219,055
- Pembellan Tenaga Listrik ) 708,937,894,021 §13,708,805,202
- Sowa Diesel/ Transmisi 23,546.148.322 19,343,438,085
Fungs! PembangkHian ;
« Pembangkitan PLTA 50,451,778.700 47,373,739,885
+ Pembangkitan PLTU 9.200,859.729 23616373357
- Pembangkila PLTD 429,120,333.903 285.229,183,624

- Pembangkitan PLTG
- Pembangkitan PLTP
+ Pembangkilan PLTGU

211,685,539,784

121.713,624.6%0

Sub Jumlah 700,466,527,12% 478,932,921,556
Fungsi Transmisi;
- Sistm Transmist 59,698,420,935 56,103,576,757
- Sisitim Tele Inlormasi Data 14,527.984.035 14,732,056 433
Sub Jumlah 74,426,404 970 70.835,673,180
Fungsl Distribusi:
- Sistim Distnbusi 215,325,842,124 205,234,616,833
- Unit Pengatur Disiribusi 2.460.911,122 2,807,693 436
Sub Jumilah : 217,786,853,245 209,042,310,269
Fungsi Tata Usaha Langganan 5§9,561,508,063 58,436,072,689
Fungsi Pe'ndukung :
- Tata Usaha A 117,380,733.977 110,387,974,907
- Gudang dan Persediaan Bahan J,660,861,398 4,222,665,886
-Bengkel 26,398,625 547,367,226
- Laboratordum 368,743,995 841,252001 | -
- Jasa-Jasa Teknik 2 v < -
- Wisma dan Rumah Dirds 1,977,166,859 1,381,742,123
- Sislim Telekomonikasi 3.644,823,528 4,255,585,920
» Rupa-Rupa Jasa Umum . -
- Pendidikan dan Lalihan - . -
. Sub Juimtah 127,058,728,432 121,746,598,063
C.LABA USAHA (379,354,177,912) (203,503,086,942)
0. PENDAPATAN { BEBAN ) LAIN-LAIN {22,382,727,455) {70,077,057,263)
E.LABA [RUGI} SEBELUM POS LUAR BIASA {401,736,915,167) {273,580,154,205)
LABA (RUGH) LUAR BIASA - -
F.LABA (RUG!) SEBELUM PPh BADAH (401,736,915,167) {271,580,154,205)
BEBAN PAJAK . .
Beban Pajak Kini - .
Beban Pajak Tangguhan . -
G.LABA (RUGI) SEBELUM HAX MINORITAS {401,736,915,367} (273.580,154.205}
HAK MINORITAS - .
H.LABA [ RUG! ) BERSIH {401,736,915,267) {273,580,154,205)
LAPOHAN REUANGANGARUNGA Wi SLL SELRALE-2000aALAPORAN 1), soafu) . L0564 5) AH
GE L
v/, .
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T. PLN (PERSERO}

Lamplran: 12.0,2

NLAYAH SULSELRA
ONSOLIDAS!
RINCIAN BIAYA KEPEGAWAIAN PER UNSUR
1 Januari S/D 31 Desember 2005
No. Uralan Jumlah
) 2) )

1| Gaji Dasar 46,186,842,819

2| Indek Gaji Dasar 8,834,243,243

3| 8ebanPajak 8,042,845,168

41 Tunjangan Pemtmahan 11,766,667,103

5| Tunjangan Transpol 13,720,989,953

6| Tunjangan Jabatan 9,797,074,274

7| Tunjangan Hari Tua/Pesangon Pensiun Normal 7.622,638,014

8{ Tunjangan Keamanan /Khusus 113,256,403

9] Tunjangan Keagamaan ( Hari Raya ) 7,816,743,049

10| Uang Lembur 1,356,260

111 luran Pemberi Kerja 4,372,351,629

12|  Premi Piket Shift 4,348,532,445
Jumiah Gajl (A) 123,626,540,370

13 | Asuransi Pegawai -

14 | Tunjangan Cuti Tahunan 1,214,964,271

15 | Tunjangan Cuti Besar ! 1,751,474,672

16 | PengHargaan Keselizan Kerja / Winduan 2,656,234,334

17 | Biaya Pesena Latihan { lnhouse Trainning ) 5 . 621,775,874

18 | Pakaian Dinas ‘ 1,194,615,000

19 | Perawatan Kesehalan O 11,950,683,344

20 Rupa-rupa Biaya Pegawai *) 14,634,154,089

21 | Uang Makan Lembur 39,252,520

22 | Pendidikan & Latihan {Khusus Dar JASDIK) 7,0&4,74?5,395

23 Beban Manfaal Pekerja Perusahaan -
Jumlah Cutl dan Lalnnya {B} 47,107,929,502

Jumlah (A+B) 170,734,469,872
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